PANDANGAN ISLAM TERHADAP UPACARA RUWATAN
ANAK ONTANG-ANTING (STUDI KASUS Di DESA
TAMBAK CEMANDI SEDATI SIDOARJO)

SKRIPSI

Diajukan Kepada
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Datam Menyelesaikan Program Strata Satu
iimu Ushuluddin

| PYRPUSTAKAAN { '

i TATN

| SUNAN AMPEL SURABAYA
I‘k %s | No.REG ¢ ([~ 9@:(//919'/&@/5
¥

(/- 200
&’)/ ASAL BUKU:
L / _: 7 _TANGGAL 1

Oleh - C%"’»Cm ~ T radpegel

YHEYEN AZMIL MUFTAKHOR
NIM : EO.23.00.037

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER! SUNAN AMPEL SURABAYA
FAKULTAS USHULUDDIN
JURUSAN PERBANDINGAN AGAMA
2004



Persetujuan Pembimbing Skripsi

Skripsi oleh Yheyen Azmil Muftakhor ini telah diperiksa dan disetujui untuk

diujikan pada sidang munaqosah skripsi.

Surabaya, 10 Juli 2004

Pembimbing

i o~

Drs. Kunawi Basyir. M.Ag
NIP. 150254719

ii



PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI

Skripsi oleh Yheyen Azmil Muftakhor ini telah dipertahankan di depan tim penguyji
skripst
Surabaya 22 Juli 2004

Mengesahkan
Fakultas Ushuluddin
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

ullah K~ 9zin Affandi, MA

Wiwik 1, VLA
NIP/150.282.138

amzah Tualeka ZN, M.Ag
NIP. 150 227 501

i



MOTTO

df’g&\)uwsj \)M\’rejyb\)

(\V-)Q)Jé%_;

Dan apabila dikatakan kepada mereka: "lkutilah apa vang tzlah
diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami hanya
mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang

144 "

kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenex moyang
mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat

petunjuk?”
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Bangsa Indonesia, khususnya masyarakat jawa dikenal sebagai bangsa
berkebudayaan tinggi, dengan ciri khasnya tersendiri ialah berkemampuan
mengadaptasi setiap unsur kebudayaan yang diterimanya, serta mem liki unsur
perbedaan dengan keadaan lingkungan bangsa lain didunia. Aliran agama atau
aliran kebudayaan apapun yang masuk ke Indonesia, akan diisi atau d.sesuaikan
dengan unsur-unsur asli Indonesia.
Nilai-nilai dan norma-norma kehidupan yang tumbuh didalam masyarakat
berguna untuk mencari keseimbangan dalam tatanan kehidupan. Nilai-nilai dan
norma itu dibentuk sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat, yang pada
akhirnya menjadi adapt istiadat ini diwujudkan dalam bentuk upacara.'
Norma-norma itu adalah nilai-nilai budaya yang sudah terkait pads peranan-
peranan tertentu manusia dalam masyarakatnya, misalnya peranar manusia
sebagai sesepuh masyarakat yang masing-masing memiliki norma yang
difungsikan sebagai pedoman kelakuan dalam masyarakat.

Setiap suku atau bangsa memiliki kebudayaan sendiri-sindiri yang berebeda
dengan kebudayaan bangsa atau suku bangsa lain. Demikian pula demgan suku

jawa, ia memiliki kebudayaan khas dimana didalam system atau metode

1. Henri Suprianto. Upacara Adat Jawa Timur. ( Surabaya : DEPDIKBUD. 1998).1



budayanya digunakan symbol-simbol sebagai sarana ata. media untuk
menitipkan peran-peran atau naschat-nasehat bagi bangsanya.

Berbagai macam upacara adat yang terdapat didalam masyarakat pada
umumnaya dan masyarakat Tambak cemandi pada khususnya adalah merupakan
pencerminan bahwa semua perencanaan, tindakan dan perbuatan telah diatur oleh
tata nilai luhur. Tata nilai luhur tersebut diwariskan secara turum temurun dari
generasi kegenerasi berikut, perubahan-perubahan tata nilai menuju perbaikan
sesuai dengan tuntunan zaman, yang jelas adalah bahwa tata milai yang
dipancarkan melalui tata upacara adat merupakan manifestasi tata kehidupan

‘jawa yang serba hati-hati agar dalam melaksanakan segala sesuatu mendapatkan
keselamatan baik lahir maupun bathin.’

Sebagaimana telah diketahui, bahwa masyarakat yang ada diwilayah
Indonesia dizaman dahulu telah mengenal kepercayaan-kepercayaan sebagai
penunjang untuk mendekatkan diri pada sang pencipta. Keyakinan tersebut dapat
berupa kepercayaan animisme dan dinamisme yang telah mengakar dalam
kehidupan sehari-hari dalam masyarakat terdahulu.

Walaupun demikian karena beragamnya budaya maka sampai sekarang islam

sebagai yang penganutnya sangat besar dimasyarakat, tetapi bentik-bentuk

? Thomas Wiyasa Bratawidjaya, Upacara tradisional Masyarakat jawa, (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 2000)
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budaya lama masih kuat seperti kepercayaan pada kekuatan giaib dan
penghormatan kepada leluhur.

Walaupun pada zaman yang sudah maju seperti sekarang ini tidak berarti kita
harus meninggalkan dan mclupakan  tradisi-tradisi masa lalu yang sudah
dikerjakan secara turun temurun oleh nenek moyang kita, karena tradisi inilah
yang telah membawa kita pada zaman yang sudah maju seperti sekarang ini.

Dalam suatu masyarakat yang tradisional masih terdapat suatu kepercayaan
mengenai istilah anak ontang anting, sebagaimana dalam suatu keluarga yang
hanya mempunyai satu anak (tunggal) dan tidak mempunyai saudara sama sekali
yang biasanya orang jawa menyebutnya dengan anak ontang anting. sezelah anak
itu tumbuh dewasa atau hendak melangsungkan pernikahan biasanya akan
dilahgsungkan suatu upacara tradisional yaitu upacara ruwatan. Upacara tersebut
bertujuan agar anak tersebut dijauhkan dari segala macam bencana yang
menimpa atau agar anak tersebut tidak dimakan Betoro kolo (semacama makhluk
halus yang dipercayai oleh masyarakat zaman dahulu), dan yang terpenting
adalah supaya anak tersebut mendapatkan keselamatan dan berkah dari Tuhan
Yang Maha Esa.

Pelaksanan upacara ruwatan biasanya dilakukan dengan persembahan sesaji
dan tumpeng yang berjumlah tujuh, sama seperti upacara-upacara adat yang lain,
upacara ruwatan ini juga disertai dengan pargelaran wayang. Karena cerita

pewayangan merupakan cermin kehidupan manusia dengan segala mesalahnya



daan mengandung suri tauladaan tentang: baik dan buruk, adil dan bathil, utama
dan hina, sabar dan murka, scbab dan akibat hingga hukum pembalasan,
kesemuanya merupakan ajaran moral yang tinggi.’

Upacara ruwatan ini dilakukan oleh keluarga yang hanya mempanyai satu
anak (ontang anting) dengan tujuan supaya anak tersebut didalam menjalani
kehidupannya dijauhkan dari malapetaka.

Hampir semua orang tua yang ingin putra putrinya nanti dalam menjalani
kehidupan mendapatkan kebahagiaan schingga mereka melaksanakam upacara
adat entah itu berdampak positif atau negative. Walaupun mayoritas dalam
masyarakat tersebut beragama islam tetapi mereka masih meffipercayai upacara-
upacara adat Jawa yang telah melekat dan sulit ditinggalkan, upacara-upcara adat
bukanlah berasal dari ajaran islam sendiri.

Pengaruh upacara ruwatan terhadap kepercayaan masyarakat apakah mampu
memberikan  peningkatan terhadap aqidah masyarakat. Jika mereka
menghilangkan praktek-praktek nenek moyang seperti persembahan sesaji dan

yang lainnya karena perbuatan tersebut dapat membahayakan kemurnman aqidah

masyarakat.

3 Kamajaya. Tiga Suri Tauladan: Kisah Kepahlawanan Tiga Tokoh Cerita Wayang, ( Yogyakarta:
U.P Indonesia, 1985)



Dari paparan diatas, sehingga penulis ingin melakukan sebuah penelitian
yang dikemas dalam bentuk judul skripsi : Upacara Ruwatan Anak Ontang

Anting studi kasus didesa Tambak cemandi sedati Sidoar;o.

. Perumusan Masalah

Bertitik  dari  latar belakang masalah tersebut diatas maka, peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut
I. Bagaimana kepercayaan masyarakat terhada(upacara ruwatan anak ontang

anting didesa Tambak cemandi sedati Sidoarjo.

o

Bagaimana pandangan agama Islam terhadap upacara ruwatan amk ontang

anting didesa Tambak cemandi Sedati Sidoarjo.

. Tujﬁan Penelitian

Kembali pada perumusan masalah diatas, maka peneliti dalam tujuan

penelitiannya adalah sebagai berikut :
e |
1. Mgin mengetahui baga:mana kepercayaan masyarakat tentang upacara
ruwataan anak ontang anting di desa Tambak cemandi Sedati Sidoarjo.
. a

2. ingin mengetahui bagaimana pandangan agama Islam terhadap upacara

ruwatan anak ontang anting di desa Tambak cemandi Sedati Sidoar o.



D. Penegasan Judul
Dalam pencgasan judul ini pencliti ingin memberikan kejelasan judul supaya
tidak ada kerancauan dalam judul ini :

1. Upacara - suatu atau serangkaian tindakan yang dilakukan menurut
kebiasaan atau keragama yang menandai kesucian atau
kenikmatan suatu peristiwa.*

2. Ruwatan - kata ruwatan berasal dari kata Ruwat yamg artinya
bebas atau lepas.
Upacara Ruwatan adalah selamatan yang menandai suatu peristiwa
yang dianggap suci dan untuk membebaskan dari segala macam bencana.

3. Ontaag Anting : anak yang tidak mempunyai saudara sama sekali (tunggul).
Jadi yang dimaksud dengan judul tersebut adalah mengkaji tentang upacara
selamatan anak ontang anting atau tunggal dan kepercayaan nmsyarakat
terhadap upacara ruwatan didesa Tambak cemandi sedati Sidoarjo.

E . Alasan Memilih Judul
Setmp upacara ritual pada umumnya mempunyai satu tujuan yaitu ingin
mendapatkan keselamatan dan kebahagian dari Tuhan Yang Maha Esa. Pada
upara ruwatan anak ontang anting yang ada didesa Tambak cemandi sedati

Sidoarjo adalah supaya anak tersebut dijauhkan dari segala macam bencana.

Sehingga penulis disini ingin mengetahui mengapa diadakan suata upacara

* Hasan Sadili. Ensiklopedin Indonesia. Jilid 6



khusus bagi anak yang tidak memepunyai saudara sama sekali (or tang anting) dan
penulis tertarik sehingga penalis menjadikan masalah tersebut menjadi judul dari
skripsi.
F. Populasi Dan Sampel
a. Poptlasi

Populasi adalah kelompok orang yang menjadi sasaran penelitian. Yang
menjadi populasi yang diteliti adalah masyarakat aesa Tambak cemandi Sedati
Sidoarjo sebanyak 300 orang.
b. Samoel

Adalah bagian dari populasi. Yang menjadi sample dalam penelitian ini
adalah sebanyak 75 %. Tetapi karena studi kasus, maka kasus yang terjadi didesa
Tambax cemandi Sedati Sidoarjo yang berjumlah 10 kasus, maka 1C kasus ini
yang dijadikan obyek peneliti.

F. Sumber-sumber Yang Dipergunakan
a. Sumbe- Primer

Sumber data yang bersifat utama dan terpenting untuk mendapatkan infirmasi
yang diperlukan peneliti, ini merupakan penelitian lapangan dimama peneliti
terjun langsung kelapangan untuk mencari data atau keterangan yang

berhubungan dengan masalah yang diteliti.



Responden adalah merupakan sumber yang utama sehingga penulis
menggunakan beberapa responden untuk mendapatkan keterangan dan informasi
tentang masalah yang diteliti.

b. Sumber Skunder

Sumber skunder merupakan sumber data yang bersifat menumjang dan
melengkapi sumber data primer, yang menjadi sumber data skunder adalah buku-
buku kepustakaan, antara lain :

1. Budiono Herusatoto. Simbolisme dalam Budaya Jawa.
2. Franz Magnis Suseno. Etika Jawa.
3. Henri Suprianto. Upacara Adat Jawu Timur
4. Hasbilloh Bakri. Pedoman Islam Di Indonesia.
5. Drs. Djakiah Darajat. Perbandingan Agama
G. Me-ode Penelitian
1. Metode Penguympulan data

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
kualitatif, karena sesuai dengan latar belakang penelitian. Sedangkan metodologi
penelitian adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan cari orang-orantg, dan prilaku yang dapat diamati.

Pendekatanini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistic (utuh).’

* Lexi. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2001). 3



a. .Interview (wawancara)
wawancara merupakan cara pengumpulan data dengan jalan Tanya jawab sepihak
yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan penelitian.®
Metode ini digunakan untuk menggali data tentang pelaksanaan upacara
ruwatan anak ontang antung didesa Tambak cemandi Sedati Sidoarjo.
D. metode observasi
Peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala atau fenomena yang diselidiki.” Metode ini digunakan untak menggali data
tentang keadaan geografisdan keadaan penduduk desa Tambak cemandi Sedati
Sidoarjo.
2. Analisa Data
Tujuan analisa dalam penelitian adalah menyempitkan dan mrembatasai
penemman-penemuan hingga menjadi suatu data yang teratur, serta tersusun dan
lebih berarti.
a. Metode Induktif
Yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-perist:wa yang
konkrit, kemudian dari fzkta-fakta dan peristiwa-peristiwa yang konkrit itu

ditarik generalisasi-generelisasi yang mempunyai sifat umum.®

¢ Drs. Marzuki. Metodologi Riset, ( Yogyakarta: BPEE. 1977).62
7 Drs. Maezuki. Metodologi Riset. 62

¥ Sanapiah Faisal. Dasar dan Teknik Penelitian Keilmuan social. (Surabaya: Usaha Nasional. 1981).
42



b. Merode Deduktif

Yaitu apa saja yang dianggap benar pada suatu peristiwa dalam suatu kelas

atau jenis maka secara logika dan otomatos dapat ditarik kesimpulan, bahwa

kebenaran yang terdapat dalam  kelas tersebut menjadi kebenaran bagi

peristiwa yang bersifat unmrum

. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

BAB |

BAB 11

BAB III

:Berisikan Pendahuluan, Yang terdiri dari : Latar Belakang Masalah,
Penegasan Judul, Alasan Memilih Judul, Populasi Dan Sampel,
Sumber-sumber Yarg Dipergunakan, Metode Penelitian dan
Sistematika Pembahasan.

Landasan Teoritis terdiri dari : Pengertian Kepercayaan, Bentuk-
bentuk Kepercayaan, Kebudayaan dan Upacara Tradisional.

Upaca-a Ruwatan di Desa Tambak Cemandi :Gembaran Umum
Lokasi Penelitian terdiri dari : Kondisi Geografis, Keadaan 2enduduk,
keadaan Penduduk terdiri dari : Keadaan Keagamaan, Keadaan
Ekonomi, Keadaan Pendidikan dan Keadaan Sisial Budaya.

Berisikan mengenai Sejarah Ruwatan dan Tujuan Upacara, yang
terdiri dari: Sejarah RuWatan, Pelaksanaan Upacara,: Per engkapan
Upacara, Proses jalannya Upacara, Awal Upacara. Maksud dan

Tujuan Upacara..

10



BABITV Analisa Data terdiri dari : Pandangan Islam mengenai Upacara
Ruwatan dan Kepercayaan Masyarakat Tambak Cemandi.

BAB V Penutup terdiri dari : Kesimpulan, Saran-saran dan Penutup.

11



BAB II
KEPERCAYAAN DAN UPACARA TRADISIONAL
A. Pengertian kepercayaan
Kata kepercayaan menurut ilmu pengetahuan, mempunyai beberapa
pengertian yaitu:
1. Iman kepada agama
2. Anggapan (keyak nan) bahwa benar sungguh ada, misalnya kepada
dewa-dewa dan orang-orang halus.
3. Dianggap benar dan jujur, misalnya orang kepercayaan.
4. Setuju kepada kebijaksanaan pemerintah atau pengurus.'

Kata kepercayaan menurut istilah (terminology) di Indonesia 'pada waktu ini,
adalah keyakinan kepada Ketuhanan Yang Maha Esa diluar agama atau tidak
termasuk kedalam agama.’

Kepercayaan adalah sebutan bagi kelompok masyarakat yang mempercayai

adanya Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan hasil cipta, rasa dan karsa manusia.

Kepercayaan juga berarti suatu aliran yang mempunyai paham yang bersifat

! Prof. Kamil Kartapradja. Aliran Kebathinan dan Kepercayaan di Indonesia (Jakarta: CV. Haji 4
Masagung. 1990). 9 3
2 Prof. Kamil Kartapradja. Aliran Kebathinan Dan Kepercayaan di Indonesia.l

W
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dogmatis yang terjalin dengan adat istiadat hidup sehari-hari dari berbagai suku
bangsa yang mempercayai terhadapa pa saja yang dipercayai adat nenek moyang,.3
Kepercayaan masyarakat Indonesia yang dimaksudkan adalah kepercayaan atau
kenyakinan rakyat Indonesia pada dewasa ini kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
kepercayaan kepada keadaan yang ghaib lainnya.

Dalam Islam disebut dengan Iman, iman yang berarti percaya. Iman yang
berasal dari bahasa Arab, mempunyai akar yang sama dengan kata “aman” dan
“amanah”. Iman lebih berkonotasi sebagai kata kerja. Bukanlah kata benda. Yaitu
sikapa religius. Sikap ini terlihat nada seseorang yang secara sadar dan yakin
mempercayakan keimanan hidupnya pada Tuhan. Karena Tuhan yang diyakininya
ialah satu-satunya Dzat Yang Maha Absolut dan Maha Kasih, sehingga hanya
kepada-Nya seseorang yang beriman menyadarkan makna dan tujuan hidup. Bukan
kepada orang lain.*

[man yang benar itu harus memenubhi tiga syarat, yaitu:
1. Pengakuan dengan hati
2. Pengucapan dengan lisan

3. Pengalaman dengan anggota badan.

? Drs. ABD. Muthalib Ilyas. Drs. ABD Ghofur Imam. Aliran Kepercayaan Dan Kebhatinan di
Indonesia (Surabaya: CV. Amin. 1998). 11

“Drs. K Permadi S.H. man dan Tagqwa Menurut al-Qur’an (Jakarta: Rineka Cipta. 1993)

13



Sebagaiman disabdakan oleh Rasulullahsebagai berikut :

SSOYL dae 5 Gllly J 85 il e ey Y

Iman ialah pengakuan dengan hati, pengucapan dengan lisan dan anggota
badan. (Hr. Muslim).

Jadi iman yang benar adalah mengakui dengan hati, mengucapkan dengan
lidah dan mengamalkan dengan anggota badan seluruh seluruh aturan yang diberikan
oleh Tuhan dan menjauhi segala larangan Tuhan.’

Seperti yang telah kita ketahui bahwa rukun iman (kepercayaan) dalam Islam
ada cnam perkara yaitu,;

I. Percaya kepada Allah

Iman kepada Tuhan adalah pangkal dari agama. Tidak ada agama tanpa
kepercayaan adanya Tuhan. Allah, nama Yang maha Mulia, dari Zat Yang Maha
Suci, yang kita percayai dan kita beramal berusaha karena-Nya. Dari pada-Nyalah
kita hidup dan kepada-Nyalah kita kembali. Wujud atau adanya Allah, bukanlah
perkara yang sulit yang harus dicari dengan jalan berbelit-belit. Karena fitrah

manusia sendiri telah mengakui adanya Tuhan.®

* Drs. Syahaiman Zaini. 7 injauan Analitis Tentang Iman, Islam dan Amai (Malang: Kalam Mulia.
1984). 6

¢ Hasbulloh Bakri. Pedoman Islam di Indonesia (Jakarta: UIPress. 1988).1
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Telah disebutkan dalam Al-Qur’an bahwa Allah itu wajib adanya (wajibatil

wujud) .
o a0 g (A0 Ty G, I 53Ty 91 50 G S T
e o 21 (g 33 L1 43 G gl (o s Ul (o A0 (30 5 L0 55
OslE oAl IO e,y s Ll i AL SRS AU iy paly A TS

Artinya : Sesungguhnya pada kejadian langit dan bumi dan pada pergantian malam dan
siang, pada pelayaran kapal dilautan yang memberi faedah bagi manusia, pada hujan
yang diturunkan Allah dari langit, dengan itu Allah hidupkan bumi yang telah mati, dan
diatas bumi itu berkeliaran beraneka macam binatang, dan pada angin yang bertiup dan
mega yang terbentang antara langit dan bumi, semua itu menjadi bukti adanya Allah
bagi orang-orang yang berakal. d

2. Percaya kepada malaikat-malaikat Allah
Malaikat adalah makhluk Allah yang tanpa jasad hanya terdiri dari wujud
rohani semata-mata. Malaikat diciptakan oleh Allah lebih dulu dari manusia.®
Al-Qur’an dan sabda Nabi Muhammad saw memberikan petunjuk-petunjuk
tentang adanya yang ghaib bernama malaikat. Dia adalah tenaga-tenaga yang
diciptakan Allah mengerjakan tugas tertentu. Oleh sebab zat malaikat itu bukanlah
benda, dan bukan pula jenis, maka bukanlah dia laki-laki dan bukan pula perempuan.

Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan adanya malaikat.

7 Q.S. Al-Bagarah 2:164
¥ Hasbulloh Bakry. Pedoman Islam di Indonesia. 8
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(11) Cil& GS (10) kil 28 1

Artinya: Dan sesungguhnya atas kamu ada malaikat penjaga (pengavas). Yang

mulia, yang menuliskan amal-amal kamu. Mereka mengetahui apa saja yang kamu

kerjakan. ®

Ada sepuluh malaikat yang wajib dipercayai oleh umat islam, antara lain:

a)

b)

c)
d)

8)
h)

3

Jibril, bertugas untuk menyampaikan Wahyu Allah kepada
para Nabi atau pada makhluk Allah tertentu

Mikail, bertugas menoling umat manusia bagi
kesejahteraannya sejak dalam kandungan.

Israfil, bertugas meniup sangkakala tanda hari kiamat

[zrail yang dikenal dengan malaikat maut, bertugas untuk
mencabut nyawa scluruh makhluk yang bernyawa.

Alid, bertugas mencatat segala macam kejelekan yang
dilakukan oleh manusia.

Raqib, bertugas mencatat amal kebaikan manusia

Munkar, menanyai manusia dialam kubur

Nakir, menanyai manusia dialam kubur

Malik (Zabaniah), bertugas menjaga neraka

Ridwan, bertugas menjaga surga

? Q.S Al- Infithar 82:10-11
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3. Percaya kepada kitab-kitab-Nya
Kitab suci meripakan perintah dan sebagai pegangan umat manusi dan guna
menuntun manusia. Datangnya dari Tuhan dibawa oleh malaikat, disampaikan
kepada para Nabi-nabi dan para Rasul-rasul guna disampaikan kepada manusia.'®
Ada empat kitab suci yang wajib diketahui dan dipercaya, yaitu :
1) Taurat, kitab yang diturunkan kepada Nabi Musa a.s
2) Zabur, kitab yang diturunkan kepada Nabi Daud a.s |
3) Injil, kitab yang diturunkan kepada Nabi Isa a.s
4) Al-Qurian, kitab yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad.
4. Percaya kepada Rasul-Rasul-Nya
Nabi adalah manusia terpilih yang menerima wahyu Allah dan
menyampaikan isi wahyu itu pada manusia sekelilingnya. Dan jika Nabi itu
mendapat tugas khusus untuk menyampaikan suatu agama atau mengembalikan
ajaran suatu agama yang sudah dirusak oleh umat agama itu maka tugas itu
menjadikan dia menjadi seorang Rasul."'
Didalam kitab suci Al-Qur’an terdapat nama dua puluh lima Rasul

Allah,yaitu : Adam, Idris, Luth, Ibrahim, Ismail, Ishag, Ya’kub, Yusuf, Syuaib,

' Hamka. Pelajaran Agama Islam. ( Jakarta: Bulan Bintang. 1956). 125
' Hasbulloh Bakry. Pedoman Islam di Indonesia. 6
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Musa, Harun, Daud, Sulaiman, Hud, Ilyas,Ilyasa, Ayyub, Soleh, Zulkifli, yunué,
Yahya, Isa, Muhammad.

Disamping nama-nama yang tersebut diatas itu harus diimani bahwa masih
banyak Rasul-rasul dan Nabi-nabi lainnya, yang nama satu persatunya tidak disebut.
Didalam Al-qur’an juga disebutkan .

Slle aaii o] (1o pgie s Shle Liadd (je agia ellE (o Dl Ul Jf il

Artinya: Dan sesungguhnya kami telah mengutus beberapa Rasul sebelumnya

(Muhammad). Diantara Rasul-rasul itu ada yang kami kisahkan riwayamya

kepadamu dan ada juga diantaranya yang kami tidak kisahkan. -

5. Percaya kepada hari akhirat

[ari akhirat, itu ialah hari kehidupan setelah dibangkitkan kembali dari
kematian kita yang sekarang,. Ada juga pendapat akhirat itu ialah masa setelah
kematian kita.

Mcurut Masjluk Zuhdi dalam bukunya Studi Islam menjelaskan sebab iman
kepada hari akhirat akan membawa kepada keyakinan adanya suatu hidup lagi di
alam lain sesudah hidup di duniawi Adanya hidup kembali bagi manusia sesudah
matinya. Dan hidup yang kedua itulah menjadikan tujuan akhir daripada perputaran
roda kehicupan dan penciptaan manusia. la adalah alam kedua bagi kehidupan
manusia yeng sifatnya kekal, ia zdalah tumpuan tujuan akhir dari seluruh perjalanan

sejarah manusia, sesudah manusia meninggalkan dunia fana. Bagi seorang yang

2Q.S Al-Mu’minun 40:78
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beriman kepada Allah dan hari akhirat, tentu tidak boleh bingung, putus asa dan
kecewa hidup. Jawaban itu mudah di temukan dengan iman yang benar. Bahwa
hidup duniawi ini adalah pase pertama daru kehidupan manusia seluruhnya. Akhirat
merupakan kehidupan manusia kedua, disana manusia hidup sehat dengan amalnya
ketika di dunia dahulu."

6. Percaya kepada Qada’ dan Qadar

Qadha dan Qadar itu bermakna: kepastian dan ketentuan. Dimaksudkan
adalah kepastian dan ketentuan dari Allah terhadap makhluk-Nya.

Arti Qadar dalam al-Qur’an dapat kita memahaminya bahwa Qadar itu adalah
suatu peraturan umum yang telah diciptakan oleh Allah untuk menjadi dasar alam
ini, dimana terdapat hubungan sebab dan akibat. Telah menjadi undang-undang alam
(sunatullah) yang abadi dimana manusia juga terikat pada Sunatullah."

Firman Allah s.w.t
o elals s JS Ul

Sesungguhnya kami telah menjadikan segala sesuatu menurut Qadarnya”

Mari umpamakn kepada di-i anda. Bukan diri anda yang memilih dan
menetapkan siapa ibu bapak anda. Bukan anda yang memilih dan menentukan
dimana anda lahir dan siapa nantinya yang akan menjadi pendamping anda kelak

apabila anda menikah. Semuanya itu adalah kepastian dan ketentuan dari Allah swt.

12 Masjfuk Zahdi. Studi Islam. (Jakarta: Rajawali Press. 1988). 158-159
" Masjfuk Zuhdi. Studi Islam. 165-167
¥ Qs al-Qamar 54:49
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B. Bentuk-bentuk kepercayaan
1. Animisme

Animisme berasal dari kata anima, anime : dari bahasa Latin animus, daﬁ
bahasa Yunani Avepos, dalam bahasa Sansekerta disebut Prana, dalam bahasa Ibrani
disebut Rauh yang artinya napas atau jiwa. [a adalah ajaran atau doktrin tentang
realitas jiwa. 16

Dalam Filsafat animisme adalah doktrin yang menempatkan asal mula
kehidupan mental dan fisik dalam suatu energi yang lepas atau sekurang-kurangnya
berbeda deri jasad. Atau animisme adalah teori bahwa segala objek-objek alami ini
bernyawa atau berjiwa, mempunyai spirit dan bahwa kehidupan mental dan fisik
bersumber pada nyawa, jiwa atau spirit tadi.

Dari pandangan Sejarah Agama, istilah tersebut digunakan dan diterapkan
dalam suatu pengertian yang lebih luas untuk menunjukkan kepercayaa terhadap
adanya makhlu-makhluk spiritual yang erat sekali hubungannya dengan tubuh atau
Jasad. Maxhluk spritual tadi merupakan suatu unsure yang kemudian membentuk
Jiwa dan kepribadian yang tidak lagi dengan suatu jasad yang membatasinya.

I'ylor. Orang yang pertama-tama mempelajari alam ruh pada bangsa-bangsa

yang masin sederhana (primitif), be-pendapat bahwa animisme adalah kepercayaan

' Drs. Zakiyah darajat. Perbandingan Agama. (Jakarta: Bumi Aksara. 1996). 24
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adanya ruh (nyawa) pada .benda-benda, batu-batu, kayu-kayu, tumbuh-tumbuhan,
binatang, manusia dan makhluk-makhluk lain yamg terdapat didunia."”

Para ahli filsafat pada zaman kuno, memadukan antara hidup dan makhluk
halus tersebut. Karena itu sampai pada suatu konsepsi yang sangat terkenal yang
dapat di deskripsikan sebagai suatu jiwa atau roh yang merupakan makhluk halus
seperti hantu atau setan yang sewaktu-waktu muncul dengan tiba-tiba pada orang-
orang tertentu. Tylor menambahkan bahwa menurut mercka makhluk halus tadi
dapat memasuku tubuh manusia, menguasainya, dan dapt pula merasuk ke dalam
tubuh binatang-binatang dan juga dapat berada pada tumbuh-tumbuhan, tanam-
tanaman dan pepohonan lainnya.

Menurut teori animis, ide tentang roh mula-mula dikemukakan dengan
pemahaman scderhana tentang adanya kehidupan ganda yaitu pada waktu terjaga dan
pada waktu tidur.

Menurut kepercayaan animisme zat ruh mengisi segala sesuatu dan memberi
hidup kepada seluruh makhluk, berhubungan erat dengan masyarakat secara
komunal,. Dari segala makhlu manusialah yang ada ditingkat tertinggi, oleh karena
itu pada manusia dianggap zat ruh yang paling tinggi."®

Animisme banyak kita jumpai pada berbagai bangsa di Dunia ini, terutama

pada msyarakat primitif, misalnya suku-suku bangsa di Afrika Selatan, tengah dan

"7 Prof. Kamil Kartapradja. AliranZKepercayaan Dan Kebathinan di Indonesia. 3
" Drs. Zakiyah Darajat. Perbandingan Agama. 27
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barat, juga di Benua Afrika. Di Indonesia juga masih banyak suku-suku bangsa yang
memeluk animisme, bahkan di Jawa yang masyarakatnya boleh dikatakan sudah
maju masih banyak juga yang memeluk animisme ini, hal ini mungkin karena adanya
pengaruh agama Budha dan Hindu yang dipeluk oleh raja-raja zamen dahulp
sebelum Islam.

Animisme ternyata dapat memimbulkan berbagai ragam kepercayaan. Adapun
macam-mecam kepercayaan tersebut dapat kita kelompokkan menjadi 4 golongan,
yaitu :

I. Kepercayaan dan penyembahan kepeda Alam ( natureworship)

2. Kepercayaan dan penyembahan kepeda benda-benda (Fi olishworship)

3. Kepercayaan dan penyembahan kepada binatang-binatang (Animalworship)

4. Kejercayaan dan  penyembahan  kepada roh nenek moyang

(Ancestorworship) @

. Keoercayaan animis ini membawa kepeda perlunya bermacam-macam
upacara mulai dari yang sangat sederhana sampai kepada yang sangat rumit dan
memerlukan beberapa persaratan tertentu. Disamping itu juga memerlukan waktu
yang relatif lama dan biaya yang relatif tinggi. Pada segi lain, manusia yang terlibat
dalam upacara-upacara tadi terlibat Hula dalam tabu yang telah ditetapkan. Selainitu
kita harus mengingat bahwa upacarc bukan hanya semata-mata upacara peribadatan

saja namun yang terpenting adalah upacara inisiasi baik perkawinan, kehamilan,

" Dra. H. Abu Ahmadi. Perbandingan Agama. (Jakarta: Rineka Cipta. 1991). 42
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kelahiran maupun kematian yang selalu meliputi siklus kchidupan manusia animis
yang kesemuanya ini harus dipenuni dan dilaksanakan sesempurna-sempurnanya
sehingga dirasa akan membawa kezenangan dan ketentraman baik bagi manusia

perseorangan maupun masyarakat pada umumnya.

1. Dinamisme

Perxataan dinamisme berasal dari kata yang terdapat dala bahasa Yunani
yaitu dunamos dan di alihkan dalam bahasa Inggris menjadi dynamic yang umumnya
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan kekuatan, kekuasaan atau khasiat
dan dapat pula diterjemahkan dengan daya. Jadi dinamisme dalah kepercayaan
(anggapan) tentang adanya kekuatan atau ghaib yang terdapat pada berbagai barang,
baik yang hidup (misalnya manusia, binatang dan tumbuh-tumbuhan), maupun benda
mati. Kekuatan ghaib ini memancarkan pengaruhnya secara ghaib pula kepada
sekitarnya.”

PPada zaman Socrates, pengertian dinamisme ini lebih ditumbuh kembangkan,
yaitu dengan menerapkannya terhadap bentuk atau form. Form adalah anasir atau
bagian pokok dari sesuatu, jiwa sebagai bentuk yang memberi hidup kepada materi
atau tubuh, aktivitas kehidupannya dan alam sebagai sumber dasar dari pada benda.
Masih dalam bukunya Drs. Djakiyah Darajat ‘Perbandingan Agama’ beliau mengutip

dalam FEnsiklopedi umum dijumpai definisi dinamisme sebagai “ kepercayaan

% Drs. Zakiyah Darajat. Perbandingan »gama. 98



keagamaan primitif pada zaman sebelum kedatangan agarna hindu ke Indonesia,
selanjutnya dinyatakan, bahwa dasarnya adalah percaya akekuatan yang maha ada
yang berada di mana-mana”. Dinamisme disebut juga Pre-animisme, yang
mengajarkan bahwa tiap-tiap benda atau makhluk mempunyai mana.”!
Dalam bukunya Zakiyah Darajat ‘Perbandingan Agama’ menurut 7.5.G
Mulia menerangkan dinamisme sebagai “suatu kepercayaan bahwa pada berbaga
benda terdapat sesuatu kekuatan atau kesaktian, misalnya dalam api, batu, tumbuh-
tumbuhan, pada beberapa hewan dan juga manusia” >
Barang-barang yang memancarkan kekuatan ghaib itu yamg sering juga kita
sebut sebagai barang-barang keramat, digolongkan menjadi tiga bagian :
1. Benda-benda keramat
Yang dimaksud benda-benda keramat bagi orang-orang primitif adalah
benda-banda yang memiliki kekuatan luar biasa dan dapat menimbulkan kesan ghaib.
Misalnya : logam emas, perak dan besi dan lain sebagainya.
2. Binatang-binatang keramat
Pada kepercayaan bangsa primitif, terdapat suatu anggapan terhadap beberapa
Jenis binatang yang keramat. Binatang-binatang tersebut dilarang dibunuh, kecuali
pada waktu panen (waktu suci). Adapun binatang-binatang yang dianggap keramat

itu adalah : buaya, harimau, ular, burung perkutut dan sebagainya.

3' Drs. Zakiyah Darajat. Perbandingan Agama. 99
2 Drs. Zakiyah Darajat. Perbandingan Agama. 99
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3. orang-orang keramat
Di dalam masyarakat, terutama masyarakat primitif, terdapat anggapan
bahwa manusia ada yang dianggap suci atau keramat, bertuah dan sebagainyai
Mereka dihormati lebih daripada orang lain. Menurut pendapat mereka, orang-orang
tersebut mempunyai kekuat;cln ghaib baik karena keturunannya, maupun oleh karena

. 23
1lmunya.

C. Kebudayaan'dan adat istiad=t tradisional

kata kebudayaan menurut perbendaharaan bahasa Jawa berasal dari kata
‘budi’ dan ‘daya’. Dua kata yang digabungkan menjadi satu kata baru membentuk
pengertian baru. Pemadatan dua kate menjadi satu, dimaksudkan untuk menyatukan
arti kata Atersebutkedalam satu arti kata baru yang mudah diingat.

Kata’budi' dan ‘daya’ dalam bahasa Jawa mempunyai pengertian sebagai
berikut : kata ‘budi’ mengandung beberapa pengertian yaitu tabiat, aka , pikiran,
perbuatan, upaya. Sedangkan kata ‘daya’ juga mengandung beberapa pengertian
yaitu kekuatan, tenaga. Jadi budaya adalah kekuatan bathin dalam berupaya menuju
kebaikan. Ada pula yang mengartikannya daya upaya marusia untuk mrnciptakan

F 4
suatu keindahan.**

5 Drs. H. Abu Ahmadi. Perbandingan Agama. 35-39

* Drs. Budiono Herusatoto. Simbolisme Dalam Budaya Jawa. (Yogyakarta: PT. Hanindita Graha
Widia. 2000). 5



Kaku dipertanyakan apa yang menjadi ciri khas kebudayaan jawa,
jawabannya mungkin dapat berbunyi bahwa ciri khasnya terletak dalam kemampuan
luar biasa kebudayaan jawa untuk membiarkan diri dibanjiri oleh gelombang-
gelombang kebudayaan yang dating dari luar dan dalam banjir itu dapat
mempertahankan keasliannya.

Manusia adalah makhluk budaya, karena penuh dengan symbol, dapat
dikatakan bahwa budaya manusia penuh diwarnai dengan simbolisme, yaitu paham
yang mengikuti pola-pola yang mendasarkan diri atas simbcl-simbol.

Dalam adat istiadat simbolisme sangat menonjol peranannya, simbolisme tampai(
sekali dalam u'pacara-upacaraadat, yang merupakan warisan turun temurun dari
generasi tua kegenerasi muda.

Simbolisme ini dipergunakan mulai dari upacara saat bayi masih dalam
kandungan ibunya, saat ia dilahirkan kedunia, saat ia dewasa sampal upacara
kematiannya.®’

Upacara t;édisional Jawa, kaya dengan arti simbolis, pada saat ini banyak
orang meskipun orang jawa, terutama generasi mudanya, tidak atau kurang
memahami perlambang yang tersirat dalam rangkaian upacara itu. Bagaimanapun
juga, upacara-upacara ini masih berlangsung begitu hidup sampai saat ini

2

dilaksanakan dengan penuh antusias oleh seluruh lapisan masyarakat.

* Budiono Herusatoto. Simbolisme Dalam Budaya Jawa. 26-28
buryo S Negoro. Upacara Tradisional dan Ritual Jawa. (Surakarta: CV. Buana Jawa. 2001). 2
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Tradisi atau adat istiadat menurut Koentjaraningrat yang dikutip oleh
Budiono Herusatoto dalam bukunya yang berjudul Simbolisme Budaya Jawa, bahwa
budaya dapat dibagi dalam empat tingkatan yaitu: tingkat nilai budaya, nilai norma-
norma, tingkat hukum dan tingkat aturan khusus.

Tingkat pertama adalah tingkat nilai budaya, yaitu berupa ide-ide yang
mengkosepsikan hal-hal yang paling bernilai dalam kehidupan masyarakat misalny;a
gotong royong.

Tingkat adat kedua adalah, system norma-norma yang berupa nilai-nilai
budaya yang sudah terkait dergan peranan masing-masing anggota masyarakat
dalam lingkungannya.

Tingkat adat yang ketiga adalah system hokum yang berlaku, misalnya
hukum édat perkawinan dan hukum adat kekayaan.dan tingkat adat yang keempat
adalah atueran-aturan khusus yamg mengatur kegiatan-kegiatan yang terbatas ruamg
lingkupnya dalam masyarakat dam bersifat kongkrit.?’

Pada hakikatnya manusia itu telah terbiasa melakukan berbagai perbuatan
yang semata-mata hanya bersandar kepada anggapan baik oleh sekelompok orang
atau golongan saja, perbuatan yamg dibiaskan ini terus berpindah-pindah dan
diwariskan secara turun - temurun dari generasi ke generasi berikutnya, sehingga
telah telah menjadi hal yang umum, tanpa mengetahui bahwa tridisi tersebut

bertentangan dengan ajaran agams.

*” Budiono Herusatoto. Sombolisme Dalam Budaya Jawa. 92-93



Upacara tradisional dan ritual sangat penting untuk orang jawa yaag masih
fnelestarikan tradisi dan ritual leluhurnya. Upacara yang merupakan warisan leluhur
yang berumur ratusan tahun sampai kini masuh terjaga utuh. Kemungkinan ada
perubahan kecil dalam cara pelaksanan upacara. Biasanya ritual tradisional diadakan
untuk menjaga atau mendapatkan keselamatan dan kehidupan yang baik untuk
pribadi seseorang atau sekelompok orang seperti keluarga, penduduk desa,
keselamatan dan berkah untuk suatu tempat.*®

Banyak yang meyakini bahwa upacara-upacara ritual membuktikan
kebenaran hakiki dari tata cara dan tradisi kita, itulah sebabnya kenapa upacara-
upacara ritual itu tetap diselengga-akan dengan mantap sampai sekarang ini.

Dalam tradisi-tradisi itu termuat pengalaman bersama orang-orang dahulu
dengan 'alam halus. Selama berpuluh-puluh tahun dan berabad-abad lamanya,
masyarakat sebuah desa belajar bagaimana harus bersikap untuk tetap bersama
keselarasan optimal dengan alam raya dan dengan roh-roh yang menghuninya.
Pengalaman-pengalaman ini terungkap dalam tradisi-tradisi dan norma-norma

kelakuan local masing-masing desa (adat istiadat).”

28 Suryo S Negoro. Upacara Tradisional dan Ritual Jawa. 1
¥ Franz Magnis Suseno. Etika Jawa: Sebuah Analisa Falsafi Tentang Kebijaksanaan Hidup Jawa.
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 2001). 90



BAB III
UPACARA RUWATAN DI DESA TAMBAK CEMANDI

KECAMATAN SEDATI KABUPATEN SIDOARJO

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Kondisi Geografis
Daerah Tambak Cemandi terletak kurang lebih 17 km dari jarak ibukota
Kabupaten/Kotamadya Daerah Tingkat II. Adapun luas wilayahnya adalah 529
Ha. yang terdiri dari bersawahannya, tambak dan pemukiman. Desa Tambak
Cemandi terbagi atas 2 ( dua ) dusun atau pedukuhan yang terdiri dari 4 Rw dan
16 Rt.
Bataé wilayah desa Tambakcemandi adalah :
a. Sebelah Utara dari desa Tambak Cemandi adalah desa Gisik Cemandi
b. Sebelah Selatan dari desa Tambak Cemandi adalah desa Kalanganyar
c. Sebelah Barat dari desa Tambak Cemandi adalah desa Cemandi
d. Sebelah timur dari desa Tambak Cemandi adalah Selat Madura
Keadaan Geografis.
a. Ketinggian tanah dari permukaan laut : 4 meter
b. Banmyaknya curah hujan - 2,050 mm/tahun
c. ‘Topografi (dataran tinggi, rendah, pantai) : dataran rendah

d. Suhu udara rata-rata : 23 — 32 °C






